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Abstract 

 

Early childhood education has a high success rate in determining the next child's 

personality development. Therefore, since the child is in the womb of his parents, namely 

husband and wife, they play an important role in his upbringing. Religious character education 

can guide children through various existing potentials so that they have faith and piety, nobility, 

discipline, order and obedience. Religious character education can guide children through the 

various choices available, so that children who have faith and piety develop, have noble 

character, are disciplined, orderly, obey rules and have noble character towards their 

environment. In an effort to increase learning activities for children, teachers are currently 

trying to provide fun activities for children from an early age. Learning activities are very 

important for the growth and development of children, therefore teachers try their best to 

provide activities that can help teachers improve every aspect of early childhood development. 

Because it is during this period that children have a very big opportunity to be able to receive 

information because their brain development is optimal. Very good teacher, demonstrating. 

 

Abstrak 

 

Pendidikan anak usia dini memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam menentukan 

perkembangan kepribadian anak selanjutnya. Oleh karena itu, sejak anak berada dalam 

kandungan kedua orang tuanya, yaitu suami dan istri, mereka berperan penting dalam 

pengasuhannya. Pendidikan karakter religius dapat membimbing anak melalui berbagai potensi 

yang ada agar mereka memiliki keimanan dan ketakwaan, keluhuran budi, kedisiplinan, 

ketertiban, dan ketaatan. Pendidikan karakter religius dapat membimbing anak melalui berbagai 

pilihan yang tersedia, agar anak yang beriman dan bertakwa berkembang, berakhlak mulia, 
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disiplin, teratur, taat aturan dan berakhlak mulia terhadap lingkungannya. Dalam upaya 

meningkatkan aktivitas belajar pada anak, para guru saat ini sedang berupaya memberikan 

aktivitas yang menyenangkan pada anak sejak usia dini. Aktivitas belajar sangatlah penting 

bagi tumbuh kembang anak oleh karenanya guru berusaha semaksimal mungkin memberikan 

aktivitas yang mampu membantu guru dalam guru meningkatkan setiap aspek perkembangan 

anak usia dini. Karena itu pada masa inilah anak-anak memiliki peluang yang sangat besar 

untuk dapat menerima informasi karena perkembangan otaknya sedang optimal. Guru yang 

sangat baik, mendemonstrasikan. 

Keyword: Early Childhood, creation God's, and village 

Kata Kunci: anak usia dini, ciptaan Allah, dan desa 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Dii eira saat seikarang iinii, leimbaga 

peindiidiikan diiseikolah beirmunculan dii mana-

mana. Hal iinii meinunjukkan meiniingkatnya 

keibutuhan akan standar praseikolah dii 

seikolah. Peindiidiikan anak usiia diinii peintiing 

kareina meineintukan panggung untuk 

keisukseisan akadeimiik dii keimudiian harii. 

Seilaiin iitu, anak meimiiliikii keimampuan 

meinyeirap iilmu yang sangat baiik. Peirhatiian 

anak masiih utuh saat iinii dan meireika 

meimahamii seimua iinformasii Darii sudut 

pandang musliim, peindiidiikan harus diimulaii 

seijak anak masiih dalam kandungan. 

Peindiidiikan anak usiia diinii meimiiliikii tiingkat 

keibeirhasiilan yang tiinggii dalam meineintukan 

peirkeimbangan keipriibadiian anak 

seilanjutnya. Oleih kareina iitu, seijak anak 

beirada dalam kandungan keidua orang 

tuanya, yaiitu suamii dan iistrii, meireika 

beirpeiran peintiing dalam peingasuhannya 

(Siinurat, 2022).  

Ada beiragam peindapat teintang hal 

iinii. Batasan teintang anak usiia diinii antara 

laiin diisampaiikan oleih NAE iYC (Natiional 

Associiatiion for Thei E iducatiion of Young 

Chiildrein), yang meingatakan bahwa anak 

usiia diinii adalah anak yang beirada pada 

reintang usiia 0-8 tahun, yang teircakup dalam 

program peindiidiikan dii taman peiniitiipan 

anak, peiniitiipan anak pada keiluarga (famiily 

chiild carei homei), peindiidiikan praseikolah 

baiik swasta maupun neigeirii, TK, dan SD 

(NAE iYC, 1992). Seidangkan Undang-

undang Reipubliik I indoneisiia Nomor 20 tahun 

2003 teintang Siisteim Peindiidiikan Nasiional 

pada Pasal 1 ayat 14 meinyatakan bahwa 

peindiidiikan anak usiia diinii adalah suatu 

upaya peimbiinaan yang diitujukan keipada 

anak seijak lahiir sampaii deingan usiia einam 

tahun yang diilakukan meilaluii peimbeiriian 

rangsangan peindiidiikan untuk meimbantu 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan jasmani i 

dan rohanii agar anak meimiiliikii keisiiapan 

dalam meimasukii peindiidiikan leibiih lanjut 

(Deipdiiknas,2003).  

Seimeintara iitu, UNE iSCO deingan 

peirseitujuan neigara-neigara anggotanya 

meimbagii jeinjang peindiidiikan meinjadii 7 

jeinjang yang diiseibut I inteirnatiional Standard 
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Classiifiicatiion of E iducatiion (I iSDE iC). Pada 

jeinjang yang diiteitapkan UNE iSCO teirseibut, 

peindiidiikan anak usiia diinii teirmasuk pada 

leiveil 0 atau jeinjang praseikolah yaiitu untuk 

anak usiia 3-5 tahun. Dalam 

iimpleimeintasiinya dii beibeirapa neigara, 

peindiidiikan usiia diinii meinurut UNE iSCO iinii 

tiidak seilalu diilaksanakan sama seipeirtii 

jeinjang usiianya. Dii beibeirapan neigara 

diiteimukan ada yang meimulaii peindiidiikan 

praseikolah iinii leibiih awal yaiitu pada usiia 2 

tahun, dan beibeirapa neigara laiin 

meingakhiiriinya pada usiia 6 tahun. Bahkan 

beibeirapa neigara laiinnya lagii meimasukkan 

peindiidiikan dasar dalam jeinjang peindiidiikan 

anak usiia diinii (Siiskandar, 2003). 

Dan stabiiliitas eimosiional seirta 

keipuasan meintal dan keiseijahteiraan fiisiik. 

Seilaiin iitu, deingan kasiih sayang iinii, 

keiteiriikatan eimosiional anggota keiluarga 

akan diipeirkuat, meinciiptakan fondasii yang 

kokoh dan meinjaga keiluarga, meinjaga 

keiteintraman dan keiharmoniisan antara suami i 

dan iistrii, meinceiriitakan keibahagiiaan dan 

psiikologii. Dan stabiiliitas meintal anak. 

Masyarakat kiita teilah meingamatii banyak 

kasus anak tumbuh dan beirkeimbang deingan 

gangguan psiikologiis akiibat putusnya 

hubungan atau bahkan peirceiraiian orang tua. 

Jiika seiorang anak baru saja teirpapar 

peirseiliisiihan orang tua, hal iinii seicara alami i 

meinyeibabkan meireika meingiinteirnaliisasi i 

konfliik teirseibut dan meimbeiriikan contoh 

buruk bagii geineirasii meindatang. Orang tua. 

Anak-anak dan orang tua dapat 

beirkomuniikasii deingan mudah kareina 

meireika tiinggal beirdeikatan. Oleih kareina iitu, 

orang tua dapat meindampiingii anaknya saat 

meinghadapii keisuliitan dan tantangan hiidup, 

beirpeiran seibagaii sahabat yang seitiia. Deingan 

cara iinii, tiidak ada rahasiia yang 

diiseimbunyiikan antara anak dan orang tua. 

Dalam jangka panjang, iinii akan 

meinciiptakan siifat-siifat yang beirmanfaat 

kareina anak-anak pun akan meirasa aman 

dan nyaman. 

Peindiidiikan yang akan kiita wujudkan 

atau peinyeirtaan liingkungan pada ciiptaan 

Tuhan adalah usaha manusiia yang diilakukan 

deingan peireincanaan dan keisadaran untuk 

meimbiina dan meimbeirdayakan poteinsii anak 

agar mampu meingeinal ciirii-ciirii iindiiviidu 

yang beirmanfaat bagii anak dan 

liingkungannya. Yang meireika ada. Dampak 

neigatiif peindiidiikan teirwujud dalam peiriilaku 

siiswa yang tiidak seisuaii deingan karakteir 

reiliigiius (Anwar, 2017). Peindiidiikan karakteir 

reiliigiius beirartii strateigii yang meimbeintuk 

peiriilaku anak seibagaii langkah awal untuk 

meinciiptakan geineirasii muda yang beirbudii 

luhur dan beirakhlak muliia (E ismaeil & 

Nafiiah, 2018). Peindiidiikan karakteir reiliigiius 

dapat meimbiimbiing anak meilaluii beirbagai i 

poteinsii yang ada agar meireika meimiiliiki i 

keiiimanan dan keitakwaan, keiluhuran budii, 

keidiisiipliinan, keiteirtiiban, dan keitaatan. 

Peindiidiikan karakteir reiliigiius dapat 

meimbiimbiing anak meilaluii beirbagaii piiliihan 

yang teirseidiia, agar anak yang beiriiman dan 

beirtakwa beirkeimbang, beirakhlak muliia, 

diisiipliin, teiratur, taat aturan dan beirakhlak 

muliia teirhadap liingkungannya (Khotiimah, 

2017).  

Anak-anak atau reimaja yang  

meilakukan keikeirasan teirhadap seisamanya. 

Peiriilaku nakal seipeirtii beirbiicara kasar, 

meingucapkan kata-kata kotor, beirpeiriilaku 

kasar keipada orang yang leibiih tua Anak 

beirpeiriilaku buruk keitiika anak meirasa keisal 

atau keisal, anak meingungkapkan keimarahan 

dan beirpeiriilaku tiidak normal, beirpeiriilaku 

agreisiif  meincarii peirhatiian, meimbully teiman 

Meingeijeik orang tua, meingeijeik peikeirjaan 

orang tua, beirdeibat, siiapa meingganggu anak 

laiin, anak beilum meingeinal ciiptaan Tuhan, 
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anak tiidak beirpeiriilaku sopan, dan anak tiidak 

peidulii teirhadap liingkungan. Anak-anak 

meilakukan iinii kareina kurangnya peirhatiian  

orang tua dan peingaruh liingkungan yang 

buruk. Apalagii akiibat masa iinii teirmasuk 

masa keieimasan anak, maka peintiing untuk 

meinanamkan niilaii-niilaii karakteir keipada 

anak seijak diinii meilaluii peindiidiikan orang tua 

dii liingkungan keiluarga, seikolah dan 

masyarakat.  

Dampak baiik darii peinanaman niilaii-

niilaii karakteir pada usiia diinii adalah 

peimbeintukan karakteir diirii, peindiidiikan 

spiiriitual dan moral anak, peingeitahuan 

teintang peiluang dan bahaya liingkungan seirta 

keimampuan anak dalam meingambiil 

keiputusan yang baiik dan beirtanggung 

jawab. Adapun peingaruh buruk, jiika tiidak 

meingajarkan  karakteir seijak diinii, akan 

meingalamii kriisiis moral, tiidak meimiiliiki i  

tanggung jawab, tiidak dapat meingeindaliikan 

eimosii deingan baiik, dan meilakukan 

keikeirasan dii seikolah.  

METODE PENELITIAN 

Peineiliitii meinggunakan teikniik 

obseirvasii dan seikaliigus meimbeiriikan 

stiimulasii keipada anak. Anak diibeiriikan 

peinjeilasan teintang ciiptaan Allah. Beigiitu 

juga meireika diidampiingii guru untuk datang 

kei WDS (Wiisata Dayung Sampan). Darii 

sana anak biisa meingeinal beibeirapa ciiptaan 

Allah dan meirasakan syukur. Obseirvasii 

yang diilakukan peineiliitii meiliihat anak 

meimpeirhatiikan keiliincii, bagiian tubuhnya, 

warnanya dan bagaiimana cara lompatnya. 

Untuk pohon peipaya, warna buahnya, rasa 

buahnya. Dan seimua iitu Allah yang 

meinciiptakan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam meimahamii makhluk ciiptaan 

allah teintu harus diipeidomanii deingan 

pandangan iislam seibagaii tolak ukur yang 

meindasar untuk meingeitahuii seisungguhnya 

apa hakiikatnya. Meisiikpun nantiinya diiseila-

seila peimbahasan, deingan tolak ukur 

pandangan teirdapat peirsamaan deingan 

gagasan manusiia seibagaii peimiikiir dan 

peimeirhatii peindiidiikan, justru hal iitu akan 

meinambah peirbeindaharaan dan peimahaman 

teintang konseip makhluk ciiptaan allah, dan 

akan meinjadii modal beirharga untuk 

meinghasiilkan modeil peindiidiikan yang teipat 

teirhadap makhluk ciiptaan allah. 

Dalam Alqur’an teirdapat beibeirapa 

teirm atau iistiilah yang meirujuk keipada kata 

makhluk ciiptaan allah. Miisalkan, deingan 

kata al-Basyar, yang seicara eitiimologii beirartii 

kuliit keipala, wajah, atau tubuh yang meinjadii 

teimpat tumbuhnya rambut. Adapun makna-

makna yang teirkandung dalam al-Basyar iinii 

kadang diigunakan dalam artii mulamasah 

atau peirseintuhan kuliit lakii-lakii dan 

peireimpuan, kadang juga diigunakan dalam 

peinjeilasan teirhadap eiksiisteinsii Rasul dan 

Nabii, juga Allah meinggunakannya untuk 

meinjeilaskan proseis keijadiiannya (dalam hal 

iinii keijadiian Nabii Adam) (Niizar, 2002: 2). 

Jadii deingan deimiikiian, iinii seimua 

meinunjukkan bahwa peinyeibutan makhluk 

ciiptaan allah deingan al-Basyar konteiksnya 

adalah seilalu meirujuk seibagaii makhluk 

biiologiis, dan riinciian iitu jugalah salah 

satunya peirbeidaan meindasar manusiia 

deingan heiwan, teirutama subtansii makna 

kata yaiitu diimana pada heiwan iitu yang leibiih 

tampak adalah bulunya, seimeintara manusiia 

yang leibiih tampak adalah kuliitnya bukan 

bulunya seipeirtii pada heiwan (Al Rasyiidiin, 

2012: 15). 

Allah iitu maha iindah meinyukai i 

keiiindahan. Boleih saja kiita meimakaii pakaiian 

yg iindah & alas kakii yang bagus (meinurut 

kiita), namun heindaknya kiita juga 

meimpeiriindah akhlak, meimpeirbagus hatii , 
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tiidak hanya iindah ‘cashiing’nya saja, namun 

iisiinya juga iindah, I inneir beiauty. Nabii 

Muhammad meinghadapii seigala siikap 

umatnya deingan peinuh keiiindahan akhlak. 

Surii tauladan teirbaiik bagii kiita. 

I imam I ibnul Qayyiim 

rahiimahullah meinjeilaskan hal iinii seicara 

leibiih teirpeiriincii pada keiteirangan beiriikut, 

“Keiiindahan Allah Azza wa Jalla ada eimpat 

tiingkatan; Peirtama: keiiindahan dzat, keidua: 

keiiindahan siifat, keitiiga: keiiindahan peirbuatan 

dan keieimpat: keiiindahan nama. Atas dasar 

iitu, seimua nama Allah Azza wa Jalla Maha 

I indah, seiluruh siifat-Nya Maha Seimpurna, 

dan seimua peirbuatan-Nya meingandung 

hiikmah, keimaslahatan (keibaiikan) dan 

keiadiilan seirta rahmat (kasiih-sayang). 

Adapun keiiindahan dzat dan apa yang ada 

padanya, maka iinii adalah peirkara yang tiidak 

biisa diicapaii dan diikeitahuii oleih seilaiin Allah 

Azza wa Jalla. Seimua makhluk tiidak 

meimiiliikii peingeitahuan teintang iitu keicuali i 

(seidiikiit) peingeitahuan yang deingan iitulah 

Diia Azza wa Jalla meimpeirkeinalkan diirii-Nya 

keipada hamba-hamba yang diimuliiakan-

Nya. 

Seisungguhnya keiiindahan-Nya iitu 

teirjaga darii (seigala beintuk) peirubahan, 

teirliindungii deingan tabiir seileindang dan 

sarung (keimuliiaan), seibagaiimana hadiits 

Rasulullâh n darii Allah Azza wa Jalla(hadiits 

qudsii): “Keibeisaran iitu adalah seileindang-Ku 

dan keiagungan iitu adalah sarung-Ku…”. 

Dan beigiitu anak tau yaiitu keiiindahan 

diimuka bumii iinii hanya miiliik Allah. 

Seiluruhnya tiidak ada satu pun yang biisa 

diialiihkan darii keiajaiiban yang Allah buat. 

Anak dapat meirasakan syukur yang luar 

biiasa saat iitu juga. Dan kalii iinii guru juga 

peineiliitii meimbeiriikan beibeirapa contoh 

keipada anak untuk meingamatii keiliincii dan 

pohon peipaya. Darii sana anak biisa meingeirtii 

keidua makhluk iitu juga miiliik Allah SWT. 

Seipeirtii diiriinya, meireika juga hiidup dii muka 

bumii iinii.  

Rasulullah –shallallahu ‘alaiihii wa 

sallam– teilah meincontohkan keipada kiita 

agar meingeinalkan Allah –subhanahu wa 

ta’ala– pada anak seidiinii mungkiin. Seirta 

meingajarkannya agar keitiika iia meimiiliiki i 

keiiingiinan atau meimbutuhkan peirtolongan 

maka iia harus meimiinta keipada Allah –

subhanahu wa ta’ala– seiteilah iitu baru 

diikomuniikasiikan keipada orang tua dan yang 

laiinnya seibagaii beintuk peinyeimpurnaan 

usaha. Seipeirtii yang Beiliiau sampaiikan 

keipada iibnu Abbas seiwaktu iia masiih kanak-

kanak. 

Rasulullah –shallallahu ‘alaiihii wa 

sallam– meingatakan keipada iibnu Abbas, 

“Wahaii anakku, seisungguhnya aku akan 

meingajarkanmu beibeirapa kata iinii seibagaii 

nasiihat buatmu. Jagalah hak-hak Allah, 

niiscaya Allah pastii akan meinjagamu. 

Jagalah diiriimu darii beirbuat dosa teirhadap 

Allah, niiscaya Allah akan beirada dii 

hadapanmu. Apabiila eingkau meingiingiinkan 

seisuatu, miintalah keipada Allah. Dan apabiila 

eingkau meingiingiinkan peirtolongan, miintalah 

peirtolongan keipada Allah. Keitahuiilah 

bahwa apabiila seiluruh umat manusiia 

beirkumpul untuk meimbeirii manfaat 

keipadamu, meireika tiidak akan mampu 

meilakukannya keicualii apa yang teilah 

diituliiskan oleih Allah dii dalam takdiirmu. 

Juga seibaliiknya, apabiila meireika beirkumpul 

untuk meinceilakaii diiriimu, niiscaya meireika 

tiidak akan mampu meinceilakaiimu seidiikiitpun 

keicualii atas keiheindak Allah. Peina teilah 

diiangkat dan leimbaran takdiir teilah keiriing.” 

(HR. Tiirmiidzii) Jiika anak teilah teirbiiasa 

meimiinta keipada Allah –subhanahu wa ta’ala 

maka iia akan meinjadii priibadii yang muliia 
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kareina tiidak teirbiiasa meimiinta-miinta keipada 

manusiia. Karakteirnya beigiitu kuat kareina iia 

beirsandar pada seisuatu yang Maha kuasa 

dan Maha peirkasa. 

Seikaya dan seikuat apapun orang 

tuanya tiidak akan mampu meimeinuhi i 

keiiingiinannya yang tak teirbatas. Duniia iinii 

beigiitu leimah dan beigiitu rapuh keitiika 

beirhadapan deingan hawa nafsu manusiia. 

Tiidak ada yang mampu meimeinuhi i 

keiiingiinan dan khayalan manusiia keicuali i 

Allah –subhanahu wa ta’ala-. Maka darii iitu 

jangan peirnah meirasa suliit keitiika iingiin 

meingeinalkan anak pada Allah –subhanahu 

wa ta’ala– teirleibiih meilatiihnya agar teirbiiasa 

beirdoa. 

Kareina I inii sangat beirmanfaat untuk 

keihiidupannya dii masa meindatang dan iinii 

beinar-beinar tanggung jawab kiita yang 

peirtama dan utama seibagaii orang tua. Seitiiap 

anak meimiiliikii kapasiitas meinjadii aktiif dan 

guru beirtanggung jawab meimfasiiliitasii seitiiap 

aspeik peirkeimbangan anak, teirutama 

aktiiviitas beilajarnya seicara iindiiviidu. Peiran 

guru sangat peintiing dalam upaya 

meiniingkatkan aktiiviitas beilajar anak yang 

beirpusat pada anak seisuaii karakteiriistiik 

masiing-masiing anak. 

Keigiiatan yang diilakukan peineiliitii: 

1. Peimbukaan oleih L (peineiliitii) 

meimpeirkeinalkan diirii 

2. Meinyanyiikan lagu  

3. Meingeinalkan ciiptaan Allah keipada 

anak-anak, seipeirtii : siiapa yang 

meinciiptakan bumii, pohon-pohon 

4. Meimbawa anak untuk meingeinal 

ciiptaan Allah dii seikiitaran WDS 

(Wiisata Dayung Sampan)  

5. Beirmaiin keireita apii 

6. I istiirahat 

7. Pulang 

Dalam upaya meiniingkatkan aktiiviitas 

beilajar pada anak, para guru saat iinii seidang 

beirupaya meimbeiriikan aktiiviitas yang 

meinyeinangkan pada anak seijak usiia diinii. 

Aktiiviitas beilajar sangatlah peintiing bagii 

tumbuh keimbang anak oleih kareinanya guru 

beirusaha seimaksiimal mungkiin meimbeiriikan 

aktiiviitas yang mampu meimbantu guru 

dalam guru meiniingkatkan seitiiap aspeik 

peirkeimbangan anak usiia diinii. Kareina iitu 

pada masa iiniilah anak-anak meimiiliiki i 

peiluang yang sangat beisar untuk dapat 

meineiriima iinformasii kareina peirkeimbangan 

otaknya seidang optiimal. Guru yang sangat 

baiik, meindeimonstrasiikan. 

Guru yang luar biiasa, iialah guru yang 

meimbeirii iinspiirasii. Salah satu upaya 

meiniingkatkan aktiiviitas beilajar anak usiia 

diinii adalah deingan guru meinyeidiiakan seigala 

keipeirluan aktiiviitas beilajar deingan baiik seirta 

meimbeiriikan keiseimpatan keipada peiseirta 

diidiik. Asmanii (2015) meinyatakan bahwa 

guru harus seilalu beirusaha meimbeiri i 

keiseimpatan keipada anak untuk meinjeilajahi i 

liingkungan dalam rangka meineimukan diirii 

seindiirii, meimbeirii keiseimpatan meincoba dan 

meingeimbangkan daya ciipta. 

Peineiliitiian yang diilakukan yaknii keipada 

anak: 

1) Peineiliitiian adalah aktiiviitas 

meinceirmatii suatu objeik teirteintu 

meilaluii meitodologii iilmiiah deingan 

meingumpulkan data-data dan 

analiisiis untuk meinyeileisaiikan suatu 

masalah. 

2) Tiindakan adalah suatu aktiiviitas yang 

seingaja diilakukan deingan tujuan 

teirteintu yang beirbeintuk siiklus 

keigiiatan deingan tujuan untuk 

meimpeirbaiikii atau meiniingkatkan 

suatu masalah dalam proseis 

peimbeilajaran. 
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3) Keilas adalah seikeilompok siiswa yang 

dalam waktu yang sama meineiriima 

peilajaran yang sama darii seiorang 

guru juga kamii peineiliitii seindiirii.  

4) Diikareinakan siiswa meindatangkan 

WDS (Wiisata Dayung Sampan) 

peineiliitii juga meimbeiriikan arahan 

keipada anak untuk meingeitahuii 

ciiptaan Allah dii seikiitar anak.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Peindiidiikan anak usiia diinii meimiiliikii tiingkat 

keibeirhasiilan yang tiinggii dalam meineintukan 

peirkeimbangan keipriibadiian anakseilanjutnya. 

Peindiidiikan yang akan kiita wujudkan 

atau peinyeirtaan liingkungan pada ciiptaan 

Tuhan adalah usaha manusiia yang diilakukan 

deingan peireincanaan dan keisadaran untuk 

meimbiina dan meimbeirdayakan poteinsii anak 

agar mampu meingeinal ciirii-ciirii iindiiviidu 

yang beirmanfaat bagii anak dan 

liingkungannya. Yang meireika ada. Dampak 

neigatiif peindiidiikan teirwujud dalam peiriilaku 

siiswa yang tiidak seisuaii deingan karakteir 

reiliigiius Peindiidiikan karakteir reiliigiius beirartii 

strateigii yang meimbeintuk peiriilaku anak 

seibagaii langkah awal untuk meinciiptakan 

geineirasii muda yang beirbudii luhur dan 

beirakhlak muliia makhluk ciiptaan allah teintu 

harus diipeidomanii deingan pandangan iislam 

seibagaii tolak ukur yang meindasar untuk 

meingeitahuii seisungguhnya apa hakiikatnya.  

Meiskiipun nantiinya diiseila-seila 

peimbahasan, deingan tolak ukur pandangan 

teirdapat peirsamaan deingan gagasan manusiia 

seibagaii peimiikiir dan peimeirhatii peindiidiikan, 

justru hal iitu akan meinambah 

peirbeindaharaan dan peimahaman teintang 

konseip makhluk ciiptaan allah, dan akan 

meinjadii modal beirharga untuk 

meinghasiilkan modeil peindiidiikan yang teipat 

teirhadap makhluk ciiptaan allah. 

Peineiliitii beirusaha leibiih untuk artiikeil 

iinii. Deingan adanya peindiidiikan anak usiia 

diinii. Meimbangun peimahaman ciiptaan 

Allah. Dan anak biisa meingeinal Allah 

deingan seibaiik-baiiknya.  
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